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ABSTRACT

AIRIZAL, 2015. The Factor Which Influence the Achievement of Welding
Learning of student majoring In welding Technical in SMKN 1 Kecamatan
Guguak.

This Research aimed to reveal the correlation whioAuence the
achievement of welding Learning majoring in weldifigknical in SMKN 1
Kecamatan Guguak. There are 4 hypothesis in thégareh: 1) The physical
Fitness correlates with readiness of learning. &eTphysical fithess correlates
with achievement of welding learning. 3) Readingfs&earning correlates with
achievement of welding learning. 4) Causal corielatbetween physical fitness
though readiness’ of learning toward the achievehoénvelding learning.

The type of this research is co relational deserptresearch. The
population is 53 students at level X and Xl majgrin technical Welding in
SMKN 1 Kecamatan Guguak. The sample is all of dpaifation (total sampling).
The data are collected with physical fithess tgsgstionnaire with Likert scale
and assessment of welding performance practice. d&@a were analyzed
statistically with co relational and regression eique.

The result of data analyzing reveal this the phaisfdness correlation
with the readiness of learning, The physical fimesorrelation with the
achievement of learning welding, The readineslearining correlation with the
achievement of welding learning, and the physigak$s through readiness of
learning has the causal correlation with achievemef welding learning the
student in welding technical in SMKN 1 Kecamatang@k. This findings
indirectly day. That physical fitness and readinessearning must be kept and
increased to the achievement of welding learningies other variable which
were not researched.

Key words: Physical Fitness, Readiness Of Learning, Learmohievement Of
Welding



ABSTRAK

Airizal, 2015. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Bljar Las Siswa
Jurusan Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Kecamatan Quak. Tesis
Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Paahg.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat besarnya umgan yang
Mempengaruhi Prestasi Belajar las Siswa JurusamiK ékengelasan SMKN 1
Kecamatan Guguak. Ada empat hipotesis yang diaflappenelitian : 1)
Kebugaran jasmani berhubungan dengan kesiaparah&ajKebugaran Jasmani
berhubungan dengan prestasi belajar las, 3) Kesiapkjar berhubungan dengan
Prestasi Belajar Las, 4) Hubungan kausal antatau¢@an Jasmani melalui
kesiapan Belajar terhadap Prestasi Belajar Las.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif Kkasgonal dengan
populasi berjumlah 53 orang dan sampel merupakaelkehan dari populasi
yang terdiri dari seluruh siswa kelas X dan Xl gan teknik pengelasan SMK
Negeri 1 Kecamatan Guguak. Data dikumpulkan melalsiikebugaran jasmani,
penyebaran kuesioner berbentuk skala Likert darfguem kerja praktek las. Data
yang terkumpul itu kemudian dianalisis secara stiltidengan menggunakan
korelasi dan regresi.

Hasil analisis data penelitian terungkap bahwa galan jasmani
mempunyai hubungan terhadap kesiapan belajar, kefaugasmani mempunyai
hubungan terhadap prestasi belajar las, kesiappabenempunyai hubungan
terhadap prestasi belajar las, dan kebugaran jasmealalui kesiapan belajar
mempunyai hubungan kausal antara prestasi belagrsiswa jurusan teknik
pengelasan SMK Negeri 1 Kecamatan Guguak. Temuaeaara tidak langsung
menyatakan bahwa kebugaran jasmani dan kesiapajambsiswa harus dijaga
dan ditingkatkan untuk peningkatan prestasi belasrdi samping variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kebugaran Jasmani, Kesiapan Belajar, Prestasid3dlap
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan dan perkembangan teknologi di bidangstkaksi yang
semakin maju dan pesat, tidak dapat dipisahkarmpdasies penyambungan logam,
atau yang sering disebut dengan pengelasan. Hald@nipunyai peranan penting
dalam rekayasa dan reparasi atau perbaikan logaentumbuhan pembangunan
konstruksi logam yang melibatkan unsur pengeladamsusnya bidang rancang
bangun karena sambungan las merupakan salah sahug&n sambungan yang
secara teknis memerlukan keterampilan yang tiraggr diperoleh kesesuaian
antara sifat-sifat las dengan kegunaan kontrukta &eadaan sekitarnya.

Pekerjaan Pengelasan dalam konstruksi sangat leputh perkapalan,
jembatan, rangka bapa, bejana tekan, sarana trémsipoel, pipa saluran dan
Tower. Adapun perusahaan yang banyak menggunakan tenagbetada di
Timur Tengah, Eropa Timur, Riau, Irian Jaya, gatangerkapalan. Khusus di
timur tengah banyak mengerjakan proyek pengelasamygmbungan pipa
minyak.

Pengelasan merupakan pekerjaan yang memakai agmggomakan
teknologi tinggi yang didukung dengan ilmu logatmu fisika, ilmu kimia dan
ilmu biologi, sebab tujuan pengelasan itu menyargbumenyatukan dua buah
besi atau pipa. Sebelum melakukan pekerjaan seavaltgr harus mengetahui
petunjuk yang telah ditetapkan, sehingga kegagatkak akan terjadi, dimana
dalam pekerjaan pengelasan di dunia industri teraitdiperminyakan tidak mau
adanya kegagalan. Oleh sebab itu kontrak gaji jagi Las (veldep dihitung
dengan dolar dengan perhitungan waktu perjam. Umeknenuhi kebutuhan
dunia kerja dibidang pengelesan diperlukan oraaggr yang terampil,
berpengetahuan tentang pengelasan dan mempunyhsikisik yang baik.

Perusahaan yang bergerak dibidang kontruksi bgpa, pnerekrut orang
yang terampil dipengelasan, adapun salah satu gratay yang diminta adalah
mempunyai surat keterangan sehat jasmani dan roBatanjutnya dilatih lagi
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serta dipersiapkan psikis dan kondisi fisik. Pentleam kondisi fisik dengan
menyediakan pelatih, sarana prasarana gym ataesfithdapun elemen kondisi
fisik yang dibentuk adalah daya tahan tubuh (otpé&ningkatan kekuatan dan
fleksibilitas, sehingga terbentuk kebugaran jasrsanrang juru lasaelde).

Pekerjaan pengelasan yang dilakukaelder, welder tersebut harus
memiliki kondisi fisik dengan tingkat kebugaran gabaik dalam melakukan
pekerjaan pengelasan hal ini dapat di lihat danygan alat, perlengkapan
mesin las, stick, tali las. Orang yang melakukarkegaan pengelasan
memerlukan fokus yang tinggi, mempunyai daya tatsdiovascular, daya tahan
otot tubuh, kekuatan dan fleksibilitas persendian dtot, terutama daya tahan
dan kekuatan otot tangan sebagai alat gerak untlékarkan pengelasan. Apabila
konsentrasi (fokus) kurang akan berdampak padal hmsigelasan. Hasil
pengelasan yang kurang bagus, tidak sesuai deteyaohas yang telah ditetapkan
berakibat pada kegagalan proyek. Untuk itu melitihsentrasi (fokus) seorang
welderharus dimulai waktu belajar di sekolah kejuruan.

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga pé&adidiyang
mempunyai karakteristik berbeda dari sekolah umuattuyterdapat mata
pelajaran produktif atau praktek. Mata pelajaraak{gk adalah kelompok mata
diklat yang berfungsi membekali peserta didik agemiliki kompetensi kerja
sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasionabnbgla (SKKNI) atau
standar kompetensi yang disepakati oleh lembaga yewakili dunia usaha atau
industri. Pelajaran praktek diajarkan secara sgesgisuai dengan kebutuhan tiap
program keahlian.

Sekolah kejuruan pada umumnya tidak memperhatikaan d
mempersiapkan kondisi fisik siswa untuk menjadigkaarangvelder. Semestinya
dengan mempersiapkan kondisi fisik siswa dengagkéinkebugaran yang tinggi
akan meningkatkan konsentrasi (fokus) sehinggatasiedelajar las jurusan
pengelasan lebih meningkat. Desain pembelajarayalas tidak tersusun, kondisi
ruangan praktek tidak memadai dan kurangnya pegaahajuga berpengaruh
terhadap prestasi belajar las.



Prestasi belajar las siswa SMK Negeri 1 Guguaksamuypengelasan pada
umumnya mempunyai prestasi yang rendah. Hal inaddpihat dari: (1) Hasil
pekerjaan siswa yang kurang baik dan tidak memestamdar. (2) Keindahan
pengelasan yang kurang. (3) Siswa sering dudukleayak istirahat. (4) Tidak
tahan berdiri lama. (5) Masih ada siswa yang takemegang peralatan las. (6)
Siswa tidak mengetahui tujuan dari pembelajaran (IBs Setelah pembelajaran
praktik siswa enggan untuk mengikuti pembelajarankhtnya. (8) Tidak tahan
memegang stick las dalam waktu agak lama. (9) Tpgagek yang dikerjakan
tidak bernilai jual.

Tabel 1.1. Daftar Prestasi Belajar Siswa Jurusagélasan

Tahun Jumlah : Nilai KKM (07.50) -

Pelajaran Kelas siswa D:?E\Kﬂvah Batas KKM | Diatas KKM
2011/2012| XTP 19 26.32% 47.37% 26.31%
2012/2013| XITP 25 28.00% 44.00% 28.00%
2012/2013| XII TP 19 21.05% 31.58% 47.37%
2013/2014| XTP 23 52.18% 34.78% 13.04%
2013/2014| XITP 30 40.00% 33.34% 26.66%
2013/2014, XN TP 19 15.79% 57.90% 26.31%
Total 135

Rata-rata 30.56% 41.49% 27.95 %

Sumber. Buku Induk SMK N 1 Guguak dan Rapor

Berdasarkan Tabel 1.1. ini menunjukkan masih bamyak siswa
memperoleh nilai di bawah batas syarat lulus dengéerrata 30.56%. Untuk
pencapaian batas kriteria ketuntasan minimal i@tnya 41.50 dan perolehan di
atas ketuntasan minal dengan rata-rata 27.95%mnmenandakan perolehan nilai
keterampilan pembelajaran praktek las dijurusanikgengelasan kurang baik.

Mengacu pada UU No.20 tahun 2003 tentang Pendidleguruan adalah
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik teratamtuk dapat bekerja
dalam bidang tertentu dan siap pada melanjutkamdiett pendidikan lebih
tinggi. Tidak terlepas dari kondisi tuntutan zameamg menginginkan kualitas
pendidikan, khususnya dibidang kejuruan. Menurtihds (2013:12) pendidikan

kejuruan adalah program pendidikan yang memperaragietiap insani (tenaga



kerja) untuk mendapatkan nafkah ataupun sebagdbaiaam persiapan untuk
meniti karir yang dibutuhkan atau untuk kebutuhasakjanaan.

Keberhasilan pendidikan sekolah menengah kejurdamsusnya pada
program teknik pengelasan tidak hanya tergantung peendidik yang dituntut
dapat melakukan pembelajaran secara profesional saglainkan peran aktif
siswa di dalam proses belajar, juga sangat menamtk&berhasilan pendidikan.
Untuk mendapatkan prestasi belajar las yang baikmaksimal diperlukan juga
pembinaan kondisi jasmani dan kesiapan belajaladeqh siswa, agar tercapai
standart operasional pekerjaan dalam kontruksakas.

Prestasi belajar siswa diduga dipengaruhi olehdggibfaktor, baik faktor
internal maupun faktor eksternal. Faktor interreralsal dari diri siswa itu sendiri
dan faktor ekternal merupakan faktor yang berasai tuar diri. Slameto
(2003:54) faktor-faktor yang mempengaruhi predvatajar dapat digolongkan ke
dalam dua golongan yaitu faktor internal yang betser pada diri siswa terdiri
dari kesehatan jasmaniah, kecerdasan atau intsiegmrhatian, minat, bakat,
motivasi, kematangan, kesiapan dan kelelahan. Faki&iernal yang bersumber
dari luar diri siswa terdiri dari lingkungan kelgar lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat. Sedangkan menurut Abu AhtaadWidodo Supriyono
(2002:60) faktor yang mempengaruhi prestasi belgétu faktor internal terdiri
dari jasmaniah, psikologi, kematangan fisik psié&n faktor eksternal meliputi
sosial, budaya, lingkungan fisik. Selanjut Jeff2g®03:14) mengatakan prestasi
belajar las busur listrik dipengaruhi oleh kemanmpkaordinasi tangan dan mata
disamping pengetahuan tentang teknik Las. Pendé&pat Alter (1996:5)
menyatakan bahwa koordinasi tangan dan mata dapegkeéitkan melalui senam
peregangan.

Ditinjau dari faktor internal siswa yang mempengpatasil belajar dapat
dilihat kesiapan individu dengan adanya gejala ipsikang menunjukan
pemusatan perhatian dan respon terhadap objekabddajang menyenangkan,
motivasi belajar kurang hal ini terlihat rendahng@aya penggerak yang
memberikan kekuatan dan mengarahkan aktivitas gkakituk melakukan usaha

dalam mencapai tujuan pembelajaran mata diklat Ifgelegensi yang kurang



terlihat dari kemampuaproblem solvingdlalam segala situasi mencakup masalah
pribadi. Kematangan yang belum berkembang dapahdhi dengan bertingkah
laku tidak sesuai dengan kewajiban sesorang sigleaehatan jasmani dan
kesiapan belajar yang kurang baik dengan gejakesieh dan lambatnya respon
di dalam cara tertentu terhadap situasi tertenakaB serta perhatian terhadap
objek pembelajaran tidak muncul karena tidak bisagkonsentrasikan diri.

Faktor eksternal siswa berupa lingkungan masyarakéiagai tempat
terlaksananya pendidikan tidak didukung oleh selapizan, lingkungan sekolah
yang kurang kondusif ikut berperan dalam prosesbgdagaran serta dukungan
dari sebahagian orang tua murid tidak peduli derkgdoutuhan yang diperlukan
oleh siswa.

Dari uraian hasil pengamatan dan prasurvei yarekaklan pada Maret
2015 di atas, terlihat banyak permasalahan yanggmeikasikan faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar las. Padahal prdstéegar las akan berpengaruh
terhadap permintaan tenaga kerja di dunia indastrtama konstruksi logam.
Oleh sebab itu, penulis merasa perlu meneliti lédifjut permasalahan tentang
prestasi belajar las siswa jurusan teknik pengelds®&MK Negeri 1 Kecamatan
Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dilatar belakang, maka ideasfiknasalah adalah
sebagai berikut:

1. Kesiapan belajar yang kurang baik setiap indivikenamempengaruhi hasil
belajar las dan motivasi belajar kurang, akan mengi daya penggerak
untuk memberikan arahan kekuatan belajar praktéraenpilan las.

2. Kematangan yang belum berkembang memberikan damegétif yang
ditandai dengan adanya tindakan, tingkah laku te#euai tuntutan sebagai
seorang pelajar.

3. Kebugaran jasmani siswa yang tidak terjaga selanemgikuti masa
pembelajaran praktik, membuat hasil belajar turaik.n



4. Lingkungan sekolah tidak kondusif turut berperanmpengaruhi hasil
belajar siswa dan kurangnya perhatian dalam penaenkébutuhan siswa

oleh keluarga turut serta mempengaruhi hasil belaja

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalahtasbanyaknya faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar las siswa jorus@inik pengelasan di
SMKN 1 Kecamatan Guguak, maka peneliti membataselgean ini pada, (1)
hubungan kebugaran jasmani terhadap kesiapan h&ajdubungan kebugaran
jasmani terhadap prestasi belajar las, (3). huburgsiapan belajar terhadap
prestasi belajar las, (4). hubungan kausal kebagmsmani melalui kesiapan
belajar terhadap prestasi belajar las.

Kebugaran jasmani dianggap faktor yang berpengtethadap prestasi
belajar Las, hal ini berdasarkan pembelajaran Haakfitas gerak fisik untuk
melakukan pekerjaan las. Aktifitas gerak yang diagsn dengan kebutuhan dan
tuntunan teknik pengelasan, serta jenis pengeladakukan sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan. Apabila kondisng@si siswa secara umum tidak
bugar dan sehat maka pembelajaran pengelasan gaggkomelakukan aktifitas
gerak mulai dari tangan, kaki dan posisi badanndaleaktu yang ditentukan,
kemungkinan menghasilkan pekerjaaan pengelasak $ielsuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu siswa jurpssgelasan selalu di jaga dan
ditingkatkan kondisi kebugaran jasmaninya. Dengaemillian melalui
peningkatan kondisi kebugaran jasmani diharapkaratdaneningkatkan prestasi
belajar Las. Sedangkan kesiapan belajar diangddprfdominan lainnya yang
ikut berpengaruh terhadap prestasi belajar Lasiaas belajar yang dimiliki
setiap individu berupa kemampuan secara umum dapatrima respon yang

datang sehingga prestasi belajar Las dapat meringka



D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan identifikasi dan pembatasan masakka yang diajukan
sebagai rumusan ini adalah mengungkapkan sebeeapa b
1. Apakah terdapat hubungan antara kebugaran jasmamgad kesiapan
belajar (X1 dengan X2)?
2. Apakah terdapah hubungan antara kebugaran jasnmemgad prestasi
belajar las (X1 dengan Y)?
3. Apakah terdapat hubungan antara kesiapan belajagath prestasi belajar
las (X2 dengan Y)?
4. Apakah hubungan kausal antara kebugaran jasmaalunkésiapan belajar
terhadap prestasi belajar las (X1 melalui X2 teapad)?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, tujuasitipenini adalah
mengungkapkan:
1. Hubungan antara kebugaran jasmani terhadap kedeghajar.
2. Hubungan antara kebugaran jasmani terhadap prbstagr las.
3. Hubungan antara kesiapan belajar terhadap préstiagar las siswa.
4. Hubungan kausal antara kebugaran jasmani melalsiap@n belajar

terhadap prestasi belajar las.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakanageb bahan masukan
bagi pihak-pihak sebagai berikut:
1. Bagi guru-guru SMK N | Kec. Guguak sebagai informaentang
perkembangan dan tingkat kebugaran jasmani siswa SM
2. Bagi Kepala SMK N | Kec. Guguak sebagai bahan mpdsingan untuk
mengambil kebijakan dalam rangka meningkatkan kataigdan kesiapan
belajar siswa SMK.
3. Bagi Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Lima Pulallaksebagai bahan

masukan dalam rangka pembinaan terhadap guru-guiuk debih giat



memupuk sikap siswa untuk selalu menjaga keselsataglum dan selama
pembelajaran.

. Bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan dalam [i&oe sejenis terutama
variabel yang relevan.

. Menambah wawasan bagi siswa SMK untuk selalu manjagn
meningkatkan kesehatan tubuh serta bisa mempeasiaghkri untuk

menghadapi pembelajaran, terutama kerja praktek.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI PENELITIAN, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan hasil analisis data yarmdy wiuraikan pada
bagian sebelumnya, maka kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada hipotesis pertama terdapat hubungan positiratkebugaran Jasmani
dengan kesiapan belajar. Melalui analisis regredieshana dapat diketahui
hubungan kedua veriabel, dimana diperoleh Koefedt@relasi 0.346,
Koefesien Determinasi 0.120, variannya sebesar 0%2.0Besarnya uji-t
sebesar 2.634 dengan taraf signifikansi 0.001.aR&B regresi sebesar 4.402,
dilanjutkan uji F hitung dengan hasil sebesar. Halmenunjukkan bahwa
semakin baik kebugaran jasmani maka adanya peatagkpada kesiapan
belajar.

2. Pada hipotesi kedua terdapat hubungan positif yampifikan antara
kebugaran dengan prestasi belajar las siswa Juiiidank Pengelasan SMK
Negeri | Kecamatan Guguak. Dengan melakukan asalegresi sederhana
dapat koefesien Korelasi sebesar 0.513, Koefesieterinasi 0.263 dan
varians sebesar 26.30%. Besarnya uji-t 4.264 detmah signifikan 0.000,
persamaan regresi 1.449 bernilai positif. Hasillisisauji F hitung 18.180 ini
berarti signifikan dan linear. Hal ini menunjukkdrahwa semakin baik
kebugaran jasmani maka adanya peningkatan pastagrbelajar las.

3. Hipotesi ketiga terdapat hubungan positif yang ifkpn antara kesiapan
belajar terhadap prestasi belajar las siswa Jurlisknik Pengelasan SMK
Negeri | Kecamatan Guguak. Dari analisis menunjukalai koefesien
Korelasi 0.456, Koefesien Determinasi varians sab20.80%. dengan taraf
signiik 0.001, besanya uji-t 3.654. Untuk F hitur®354. Hal ini menunjukan
kesiapan belajar terbukti mempunyai hubungan yaogtip dan signifikan
dengan prestasi belajar las. Semangkin tinggi gasiabelajar, maka
semangkin tinggi pula perolehan prestasi belajar dswa jurusan Teknik

Pengelasan SMK Negeri | Kecamatan Guguak.
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4. Hipotesi empat menggunakan analisis jalur untuk gaghui besarnya
hubungan kausal yang positif dan signifikan ankstaugaran jasmani melalui
kesiapan belajar dengan, dieroleh Koefesien Jatyr 0(316, Koefesien
Determinasi 0.351 dengan nilai signifikannya 0.0d&sar varians. Hubungan
kausal untuk uji keberatian koefesien jalur terbkritonstanta 59.0490 dan
harga z koefesien regresi sebesar 0.403. variaBhyi0%. Hasil analisis ini
juga memperlihatkan bahwa kebugaran jasmani meledsiapan belajar
memiliki hubungan kausal yang positif dan signifikerhadap prestasi belajar
las. Jadi, apabila Kebugaran Jasmani melalui Kagsiapelajar meningkat
maka Prestasi Belajar Las juga akan mengalami glkaian yang signifikan.
Dapat disimpulkan bahwa kebugaran jasmani (X1) meya efek tidak
langsung terhadap prestasi belajar las (Y), ak#ampitenelalui korelasinya
dengan kesiapan belajar (X2) mempunyai pengaruslarg terhadap prestasi
belajar las siswa jurusan teknik pengelasan di SMKf&camatan Guguak.

Kebugaran W rxly = 0.513 Prestasi
Jasmani »| Belajar Las
(X1) J ()
rxlx2 = 0.346
Kesiapan
Belajar
rx1x (X2)

Gambar 5.1. Hasil Diagram Penelitian

B. Implikasi Hasil Penelitian

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebaigy jasmani

mempunyai pengaruh terhadap kesiapan belajar. kehngasmani memberikan

pengaruh terhadap prestasi belajar las. Kesiapdajabejuga memberikan

pengaruh terhadap prestasi belajar las. Kebugsmaaja melalui kesiapan belajar

memberikan pengaruh terhadap prestasi belajarshas guruan teknik pengelasan

di SMKN 1 Kecamatan Guguak. Implikasi teoritis dgenelitian ini adalah
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bahwa faktor kebugaran jasmani dan kesiapan betsanpakan dua faktor yang
ikut berhubungan terhadap prestasi belajar lagnheng faktor lainnya yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Memperbaiki dkga faktor ini maka diyakini

prestasi belajar akan meningkat pula.

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya mega meningkatkan
kondisi kebugaran jasmani sesuai dengan keadaarnkelamuhan dari setiap
individu siswa, peningkatan perbaikan kondisi jashselama proses pembelajar
sebagai upaya untuk dapat meningkatkan kesiapasjabetehingga prestasi
belajar akan berdampak lebih baik dalam pembelajaraktek las.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkalmwé® dengan
meningkatkan kedua faktor yang dijadikan varialsetjktor dalam penelitian ini
akan meningkatkan prestasi belajar las yang patiangla akan memberikan

pengaruh terhadap pencapaian keterampilan praistek slalam pengelasan.

C. Saran-saran
Dengan mempedomani hasil penelitian ini, dikemukakaberapa saran
sebagai berikut:

1. Guru-guru SMK Negeri | Kecamatan Guguak KabupaténalLPuluh Kota
agar berusaha meningkatkan kemampuan kebugarararjasian kesiapan
belajar keterampilan praktek siswa SMK.

2. Guru-guru SMK Negeri | Kecamatan Guguak terutameu qaenjaskes agar
dapat memberikan bimbingan dan perhatian padgpsetiavidu siswa selama
proses pembelajaran untuk membentuk kebugaran mastaa meningkatkan
kesiapan belajar.

3. Dengan peningkatan pembinaan kondisi kebugaran ajisman kesiapan
belajar secara berkelanjutan diharapkan siswa SMigeN 1 Kecamatan
Guguak dapat memberikan kontribusi pada pemenutteaga kerja di dunia
industri serta menimbulkan keberanian untuk membugaha sendiri bagi
lulusannya.

4. Peneliti lain yang akan melakukan penelitian tdérkaestasi belajar las agar

meneliti dengan pendekatan yang berbeda sehingpat ahgali informasi
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berdasarkan data lain untuk menghindari faktor delam pengumpulan data
penelitian.

Peneliti selanjutnya agar dapat meneliti faktotdakainnya yang diduga

ikut memberikan masukan terhadap prestasi belagrsiswa jurusan teknik

pengelasan SMKN 1 Guguak
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